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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Masyarakat karo yang berada di Pancoran Mas dalam pembagian harta 

warisan tidak lagi menggunakan pembagian harta warisan menurut 

kebiasaan lama tetapi mereka menggunakan harta warisan secara 

merata mulai tahun 1999 sampai sekarang. 

2. Rakut si telu adalah merupakan kekerabatan bagi masyarakat Karo, 

merekalah yang berhak dan memutuskan harta warisan. 

3. Di daerah Pancoran Mas Baru tidak lagi memakai kebiasaan hukum 

adat karo 

 

B. Implikasi 

Pergeseran di akibatkan faktor pendidikan, agama dan faktor kontak   

dengan kebudayaan lain dan cara pola berfikir juga sudah mulai maju. 

Kebiasaan adat jangan pernah di hilangkan, dengan adanya kebiasaan itu 

maka terlihat ciri khas kebudayaan tersebut. Kebiasaan adat sudah mulai tidak 

di pergunakan lagi, Contohnya pembagian harta warisan yang seharusnya 

hanya pihak laki-laki saja yang berhak memegang tetapi pada zaman 

sekarang wanita sudah berhak. 
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C. Saran 

Sebaiknya kepada generasi muda masyarakat Karo hendaknya selalu 

mempertahankan kebiasaan Adat Karo, janganlah pernah di lupakan meskipun 

tingkat pendidikan mulai maju dan untuk generasi muda harus mengetahui bahwa 

orang Karo memiliki ciri kas tulisan arab sendiri dan tulisan itu sudah tidak di 

pergunakan lagi baik di kampung atau pun di perantauan.  
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